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The research aims to improve student learning outcomes, carried out using the 
Peer   Tutor method in a qualitative descriptive type of classroom action research 
in stages.   Pre cycle, cycle I and cycle II, 4 meetings. The results of the pre-cycle, 
35% of the total 31 students, 11 people completed the KKM (75). 3.76. Then the 
second cycle of meeting 3 related to RPP 3.71, and implementation 3.88. Then 
the fourth meeting related to RPP 3.92, and implementation of 4.00. Improvement 
of learning outcomes from pre-cycle to cycle 1 and cycle 2, from planning and 
implementation of learning cycle I to cycle II, there was a change. It turns out 
that thematic learning research using peer tutoring methods is proven to improve 
elearning outcomes and students. Student Worksheet Data in the first cycle of 31 
students 61% who completed, then in the second cycle 31 students scored above 
the number 75, meaning 100% reached the KKM target. From the data, it is 
proven that the use of peer tutoring methods on the theme 8 Neighborhoods of 
Our Friends, sub-theme 1 Humans and the Environment, can improve the 
learning outcomes of fifth grade students at the State Elementary School 07 Delta 
Pawan. 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2013 Kurikulum 2013 
diimplementasikan di Sekolah Dasar. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 
Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah 
menyebutkan, bahwa “Sesuai dengan 
Standar Kompetensi Lulusan dan standar Isi, 
maka prinsip pembelajaran yang digunakan 
dari pembelajaran persial menuju 
pembelajaran terpadu.” Pelaksanaan pada 
SD/MI dilakukan melalui pembelajaran 
dengan pendekatan Tematik dari kelas 1 
sampai kelas VI.  
Penggabungan materi dalam satu tema 
sulit untuk dicerna dan dipahami oleh 
peserta didik yang disampaikan guru pada 
satu kali pertemuan. Hal ini diperoleh data 
nilai peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Delta Pawan yang tuntas pada 
pembelajaran  Tema 8 Lingkungan Sahabat 
Kita Subtema 1 Manusia dan 
Lingkungannya, hanya 35% dengan nilai 
rata-rata 61,7 yang tuntas dari jumlah 31 
peserta didik. Artinya yang memperoleh 
nilai lebih dari 75, hanya 11 orang. Masih 
65% yang memperoleh nilai dibawah angka 
75 yang berarti 20 orang yang belum tuntas. 
Pengembangan kurikulum 2013 
diperlukan karena didasarkan penelitian 
Internasional yang dilakukan oleh Global 
Institute dan Programme for Internasional 
Student Assessmen (PISA) yang 
menyimpulkan bahwa ketertinggalan dan 
keterbelakangan Indonesia pada prestasi 
peserta didik (Mulyasa, 2013, p.60). Dari 
pendapat yang terungkap di atas, seakan 
kurikulum 2013 menjadi target yang harus 
dilaksanakan untuk menjawab anggapan 
tersebut. Sehubungan dengan ungkapan 
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permasalahan tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kompetensi pelajaran 
yang tidak tercapai dan nilai peserta didik 
yang masih dibawah rata-rata diduga ada 
hubungan dengan sajian pembelajaran yang 
kurang menarik, dari metode, alat peraga 
serta strategi yang digunakan kurang 
bervariasi dan kurang menyentuh pola pikir 
peserta didik. Sehingga peserta didik 
terkesan lamban dalam meresfon apa yang 
mereka terima. Faktanya peserta didik masih 
belum menguasai materi pelajaran sesuai 
Kompetensi Dasar yang diinginkan di 
Sekolah Dasar Negeri 07 Delta Pawan kelas 
V. Justru itu peneliti mencoba mendesain 
pembelajaran dengan dua siklus sebanyak 
empat kali pertemuan pada Tema 8 Sub 
tema 1 Pembelajaran 1 sampai pembelajaran 
4 menggunakan metode tutor sebaya dalam 
sebuah penelitian yang berjudul, “ 
Peningkatan hasil Belajar Peserta Didik 
Menggunakan Metode Tutor Sebaya Dalam 
Pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 07 Delta Pawan Ketapang”. 
Berkaitan dengan permasalahan 
tersebut, dalam penelitian ini akan dilakukan 
beberapa tindakan dengan merancang 
pembelajaran yang lebih menarik,  yaitu 
mendesain pembelajaran Model Diskusi 
Kelompok (cooperative learning) dengan 
Metode Tutor Sebaya pada Tema 8  
Lingkungan Sahabat Kita Subtema 1 
Manusia dan Lingkungannya di kelas V 
SDN 07 Delta Pawan.  
Berdasarkan model triadik resiprokal 
dari Bandura, perspektif pembelajaran sosial 
kognitif belajar berdasar regulasi-diri 
menekankan dinamika, interaktif, dan 
hubungan triadik resiprokal diantara 
lingkungan, individu, dan perilaku. Lebih 
lanjut Bandura menjelaskan peran Agen 
pembelajaran (peserta didik) dalam 
merundingkan tujuan, kepekaan efikasi 
untuk tugas (menjelaskan bagian berikutnya 
dari pelajaran), atribusi (keyakinan tentang 
kesuksesan dan kegagalan), dan proses 
regulasi-diri seperti perencanaan, monitor 
diri dan kendaki terhadap gangguan. Model 
interaksi antara lingkungan, individu, 
perilaku merupakan interaksi timbal balik 
yang saling menentukan sehingga pada 
proses tersebut regulasi-diri terjadi Schunk 
dalam (Woolfolk, 2007).  Model triadik 
resiprokal dari Bandura juga dijelaskan 
(dalam Mullen, (2007) yang membahas 
tanntang perkembangan belajar berdasar 
regulasi-diri. Dengan diterbitkannya self 
efficacy: the exercise of control (1977), 
Bandura mengembangkan teorinya untuk 
membahas cara-cara orang memiliki 
kendali atas peristiwa-peristiwa dalam 
hidup mereka melalui pengaturan diri 
atas pikiran dan tindakan mereka. 
Proses-proses dasarnya meliputi 
menentukan tujuan, menilai 
kemungkinan-kemungkinan hasil dari 
tindakan, mengevaluasi kemampuan 
pencapaian tujuan, dan pengaturan diri 
atas pikiran-pikiran, emosi-emosi dan 
tindakan-tindakan. (Bandura,1986, p.20),  
Adapun kelebihan-kelebihan 
dalam  Metode Tutor Sebaya diantaranya  
adalah terjalin  hubungan yang lebih 
akrab antara peserta didik yang 
dibimbing oleh tutor, sebagai tutor 
momen ini dapat dijadikan sebagai  
sebuah pengayaan untuk menambah 
motivasi belajar, ada rasa kebanggaan 
tersendiri telah bisa berbuat sesuatu 
untuk orang lain khususnya pada teman 
seperjuangan, bersifat efisien, artinya 
dalam satu pertemuan beberapa peserta 
didik yang mendapat bimbingan dalam 
mengatasi kesulitan belajar yang 
dihadapinya. 
Menyikapi pertanyaan-pertanyaan 
terkait implementasi pembelajaran 
tematik  menggunakan Metode Tutor 
Sebaya tersebut di atas, sejumlah hasil-
hasil observasi telah dilakukan dengan 
melibatkan rekan guru sebagai 
pengamat. Berdasarkan hasil observasi 
tersebut, dapat dilihat bahwa kurang 
efektifnya sistem pembelajaran yang 
dilakukan, satu diantara penyebabnya  
adalah karena sebagian peserta didik 
merasa tidak dilibatkan saat 
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pembelajaran berlangsung, yang proaktif  
justu peserta didik yang tergolong pandai 
yang berpredikat juara kelas saja. 
Selebihnya mereka cenderung diam dan 
kurang bergairah dalam menerima 
materi yang disajikan. 
 Selain itu, penelitian ini 
dilakukan agar para pendidik mampu 
merubah pola mengajar yang dapat 
mengatasi permasalahan yang terjadi 
dilapangan. Kemudian bagaimana 
supaya dapat membuat peserta didik 
aktif dalam berkolaborasi dengan 
temannya pada saat mendiskusikan 
materi yang diberikan.  
Dari temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil observasi tersebut, 
peneliti merencanakan perbaikan dalam 
penerapan pembelajaran tematik di 
dalam maupun di luar kelas. Diantaranya 
adalah dengan mengimplementasikan 
metode mengajar yang mampu 
merangsang peserta didik ikut serta 
dalam berkolaboarsi  lebih aktif dengan 
teman sekelasnya yang sebaya dengan 
mereka. Dalam konteks ini, diduga 
metode tutor sebaya jika diintegrasikan 
dengan pembelajaran tematik dengan 
model dan cara yang didesain beda, akan 
mampu meningkatkan kemampuan 
akademik peserta didik dengan lebih 
efektif. 
 Sejumlah fakta terkait  metode 
tutor sebaya menjadi dasar dugaan 
tersebut. Menurut Arjanggi & 
Suotihatin. (2010)  tutor sebaya 
merupakan sebuah metode dengan cara 
menggunakan peserta didik yang 
mempunyai daya serap tinggi dari 
peserta lain untuk membimbing 
memberikan materi belajar atau 
bimbingan kepada temannya (tutee) 
terhadap materi yang belum dipahami 
yang disajikan guru berdasarkan aturan 
yang telah direncanakan, sehingga akan 
tercipta pembelajaran yang bersifat 
kooperatip bukan kompetitif. 
Metode Tutor Sebaya yang 
digunakan di dunia pendidikan 
mempunyai ciri-ciri yaitu  mempunyai 
keanggotaan yang jelas, mempunyai 
tujuan bersama, berinteraksi dan 
berkomunikasi antar anggota, dan ada 
tindakan bersama. Kemudian langkah-
langkah dalam penerapan Metode Tutor 
Sebaya adalah tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi.  
Selanjutnya tentang kelebihan 
dan kekurangan pada metode tutor 
sebaya dapat digaris bawahi bahwa 
metode ini tepat untuk dilaksanakan 
dalam peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Teman sebaya yang dimaksud 
adalah orang yang berada 
disekelilingnya  melakukan suatu 
kegiatan rutin dengan tujuan yang sama 
pada waktu bersamaan dalam kegiatan 
pembelajaran. Sebagai contoh proses  
pembelajaran di dalam  atau di luar 
kelas, akan diperoleh dari hasil  
pengamatan guru ketika porses Kegiatan 
Belajar Mengajar, hasil evaluasi  dalam 
memilah mana anak yang mampu, 
kurang mampu dan tidak mampu. Data 
itulah menjadi alat rekam kemampuan 
peserta didik yang nantinya 
direkomendasikan menjadi tutor. Namun 
demikian, seperti yang  dipaparkankan 
diatas, semua ini bersifat dugaan 
sementara, berdasar teori-teori yang 
sudah ada. Dugaan-dugaan ini masih 
perlu dibuktikan. Penelitian ini 
dilakukan untuk membuktikan dugaan-
dugaan tersebut dengan menyediakan 
data empiris. Penelitian ini dirancang 
untuk menerapkan apakah pembelajaran 
tematik yang diintegrasikan dengan 
metode tutor sebaya mampu 
meningkatkan kemampuan akademik 
peserta didik, dan apakah strategi 
menggunakan diskusi kelompok 
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merupakan  cara yang  efektif dalam 
menerapkan metode tutor sebaya 
tersebut dalam pembelajaran tematik. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang disebut juga Classroom 
Action Research (CAR), Rancangan 
penelitian ini, yaitu berupa Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), atas dasar 
pertimbangan bahwa rumusan masalah yang 
telah terungkap dipecahkan dengan cara 
melakukan penelitian  dua siklus. Kemudian 
pertimbangan berikutnya adalah berkaitan 
dengan situasi dan kondisi pandemik Covid 
19 yang saat ini sedang melanda dunia 
termasuk Indonesia, maka dari itu 
pembelajaran tatap muka menggunakan 
sistem shift dengan jumlah peserta didik 
yang sudah ditentukan oleh Dinas 
Pendidikan. Tiap siklus dirumuskan dengan 
adanya perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
evaluasi dan refleksi. 
  Penelitian ini ditujukan  pada peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Delta 
Pawan semester genap tahun pelajaran 2020-
2021 Tema 8 Lengkungan Sahabat Kita 
subtema 1 Manusia dan lingkungannya. 
Skenario Penelitian Rancangan penelitian 
yang dipakai adalah model Kemmis dan 
Taggart, yang melalui dua siklus empat kali 
pertemuan meliputi empat komponen yaitu:  
perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Adapun tahapan-tahapan siklus  
pada penelitian ini berawal dari 
merencanakan tindakan (planning),  
melaksanakan tindakan (action), kemudian 
mengamati (observation) hasil dari tindakan 
yang sudah dilakukan kemudian  tindakan 
merefleksi (reflecting). Siklus tidak 
dilakukan lagi jika apa yang ditargetkan 
sudah memenuhi harapan. Perencanaan 
(planning), pelaksanaan (action), 
pengamatan (observation), refleksi 
(reflecting)  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Proses pengumpulan hasil belajar peserta 
didik diambil melalui tiga tahap, yaitu tahap 
pra siklus, siklus I dengan dua kali 
pertemuan, dan siklus II dua kali pertemuan. 
Hasil belajar peserta didik yang diperoleh 
pada pra siklus tertera pada table 1 sebagai 
berikut:
 
Tabel 1. Indikator Hasil Belajar Pra Siklus 













Jumlah peserta didik dengan nilai > 75 
Jumlah peserta didik dengan nilai < 75 
Prosentase peserta didik  dengan nilai > 75 










Pada tabel 4.21 membuktikan 11 
peserta didik memperoleh nilai 75 ke atas 
dan 20 orang  nilainya di bawah 75. Lebih 









Tabel 2. Indikator Hasil Belajar  Siklus I  













Jumlah peserta didik dengan nilai > 75 
Jumlah peserta didik dengan nilai < 75 
Prosentase peserta didik  dengan nilai > 75 









Pada tabel 4.24 menunjukkan ada 19 
peserta didik yang mendapat nilai 75 ke atas 
dan ada 12  peserta didik nilainya di bawah 
75.  
 
Tabel 3. Indikator Hasil Belajar  Siklus II 













Jumlah  peserta didik dengan nilai > 75 
Jumlah  peserta didik dengan nilai < 75 
Prosentase peserta didik  dengan nilai > 75 










Setelah siklus I dan siklus II 
perbaikan pembelajaran dilaksanakan terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
terlihat pada tabel di bawah ini: 
  
Tabel 4. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar dan Nilai Rata-rata 
 
NO. Kriteria 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
1. Tuntas 11 35% 19 61% 31 100% 
2. Belum Tuntas 20 65% 12 39% 0 0% 
3. Nilai Rata-rata 61,7 71,9 82,7 
 
Berdasarkan data tabel di atas hasil belajar 
peserta didik  pelaksanaan pada pra siklus 
yang  memperoleh nilai lebih dari  75 
dengan jumlah peserta didik 31orang  hanya 
11 orang ( 35%). Yang nilainya di bawah 
angka 75, berjumlah 20 orang (65%). Pada  
pembelajaran siklus I eserta didik yang 
memperoleh nilai kurang dari angka 75 
berkurang menjdi  12 orang   (39 %), yang 
nilainya lebih dari angka 75 bertambah 
menjadi  19 orang (61%). Kemudian pada 
perbaikan pembelajaran siklus II terjadi 
peningkatan lagi, peserta didik yang 
mendapat nilai lebih dari  75 ke atas menjadi 
31 orang ( 100 %). Dan tidak ada peserta 
didik yang memperoleh dibawah angka 
75. N ilai rata-rata dari tiga tahap proses 
pembelajaran tersebut adalah: nilai rata-rata 
sebelum siklus adalah 61,7 nilai rata-rata 
pada siklus I yaitu 71,9 .sedangkan pada 
siklus II nilai rata-ratanya adalah 82,7 dan 
pada siklus II tidak melaksanakan perbaikan 
atau dilanjutkan ke siklus III lagi  karena 
semua peserta didik sudah mencapai target 
KKM  (tuntas). Kenaikan nilai rata-rata dari 
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siklus I mengalami peningkatan di siklus II 
yaitu 10,8%. 
Pembahasan   
Pra siklus  
Sebelum melaksanakan penenlitian 
dilakukan tindakan pra siklus dengan 
perolehan data yaitu  dari 31 peserta didik 
hanya 11 orang yang tuntas belajar atau 35  
%,  dan 20 peserta didik  atau 65 % belum 
tuntas. Ini menandakan bahwa perlu adanya 
perbaikan yang harus dilakukan pada proses 
pembelajaran. Peneliti merencanakan 
perbaikan tersebut dengan melaksanakan 
perbaikan melalui dua siklus. Peneliti 
beranggapan bahwa data hasil belajar 
peserta didik yang diperoleh saat melakukan 
tindakan pra siklus disebabkan beberapa 
faktor, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Pemilihan metode yang kurang tepat 
sasaran, Penanaman konsep yang masih 
bersifat abstrak, Pemanfaatan media yang 
digunakan dalam belajar belum sesuai 
materi. 
Dari data-data yang di peroleh 
sehingga berakibat belum berhasilnya proses 
pembelajaran tersebut,  peneliti melakukan 
perbaikan pembelajaran melalui penelitian 
dengan perencanaan dua siklus 
menggunakan metode tutor sebaya. Alasan 
mengapa menggunakan metode tutor sebaya 
adalah karena metode ini merupakan 
dianggap tepat dalam mengatasi berbagai 
masalah belajar peserta didik. Diantaranya 
adalah ada kesenjangan antara anak yang 
pandai dan yang kurang pandai, tidak 
percaya diri dalam mengungkapkan 
pendapat/ide, merasa rendah diri, kurang 
gairah saat belajar, cenderung mengikuti 
pembelajaran dengan menerima apa adanya 
saja. Namun setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode tutor sebaya terjadi 
suatu perubahan yang signifikan. Tidak ada 
lagi kesenjangan diantara mereka, menjadi 
berani mengajukan pertanyaan bahkan pada 
saat diskusi terjadi rebutan untuk bertanya, 
keceriaan terpancar pada wajah mereka saat 
belajar, mereka termotivasi untuk fokus saat 
pembelajaran berlangsung. Bahasa dari 
teman ke teman ternyata lebih menyentuh 
hati mereka untuk saling berbagi, seakan 
tidak ada jurang pemisah diantara mereka, 
mereka terlihat akrab sehingga terjadi 
hubungan yang harmonis dari yang 
membimbing dan yang terbimbing. 
Sehingga terciptalan pembelajaran yang 
bermakna yang akhirnya akan terbukti pada 
keberhasilan yang diperoleh peserta didik. 
Bandura berpendapat bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
adalah metode pembelajaran yang di anggap 
tepat untuk mengatasi berbagai 
permmasalahan belajar anak. Model yang 
ditampilkan teman sebayanya (tutor) 
diyakini mampu mempengaruhi pola 




 Pada perbaikan siklus 1 direncanakan 
pembelajaran menggunakan metode tutor 
sebaya proses belajar dalam bentuk 
kelompok diskusi yang beranggotakan 5 -6 
orang . Diskusi kelompok pada penelitian ini 
adalah rancangan yang dibuat oleh peneliti 
sendiri. Langkah-langkahnya adalah setelah 
membentuk kelompok, satu kelompok maju 
sebagai tim penyaji yang membahas materi 
dalam diskusi. 
Guru menyediakan dua tempat nomor kartu 
soal yang diacak. Tim penyaji mengambil 
nomor pada kotak satu. Peserta diskusi 
mengambil di kotak kedua. Setelah 
membuka diskusi, ketua kelompok (tutor) 
menyebutkan nomor yang diambilnya dan 
mmemperlihat kepada peserta didik siapa 
yang seri dengan nomor itu, maka wajib 
menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Begitulah seterusnya. Jadi kesannya seperti 
kuis ada muatan belajar sambil bermain. 
Dan ada keseruan saat membacakan nonor 
soal sehingga mereka selalu siap siaga, 
momen itulah yang membuat mereka 
terpacu/termotivasi untuk belajar dan selalu 
siap menjawab setiap pertanyaan yang 
diajukan. 
 Kemudian yang lebih seru lagi pada 
akhir diskusi akan diumumkan kelompok 
mana yang menjadi juara dan kelompok 
mana yang memperoleh nilai terendah. 
Kelompok yang nialinya terendah diberi 
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hadiah, hadiahnya berupa menampilkan 
sesuatu sesuai bakat yang dimiliki. Misalnya 
bernyanyi, berpantun, bersyair gulung, 
pantomen dan sebagainya. Saat-saat itulah 
yang membuat pembelajaran seru dan semua 
kelihatan senang. Begitulah model diskusi 
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
Kalau peserta didik sudah menyambut 
dengan senang hati pembelajaran yang kita 
sajikan, maka sudah dapat diterka akan hasil 
yang yang dioeroleh. Karena sepantasnya 
guru harus mampu membuat anak jatuh 
cinta dulu kepada apa yang akan kiat 
sajikan, baru kita mulai melaksanakan 
rangkaian pembelajaran yang sudah kita 
kemas. Begitulah selanjutnya sampai 
putaran terakhir. 
 Namun pada pembelajaran siklus I, 
masih ada juga peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan.  Bagi sebagian mereka 
yang baru muncul semangat dan gairah 
belajarnya, maka mereka masih dalam tahap 
penyesuaian, seakan baru terbangun 
kemauan belajarnya dengan metode tersebut. 
 Setelah melakukan diskusi 
pembelajaran siklus I pada akhir 
pembelajaran data hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh dari 31 peserta didik ada 19 
orang  yang mendapat nilai 75 ke atas atau 
61% oramg tuntas belajar, sedangkan 12 
orang atau 39% oramg masih belum tuntas 
belajar. Nilai rata-rata yang diperoleh pada 
pembelajaran siklus I dibanding dengan  
pembelajaran sebelum siklus ada 
peningkatan, dari 61,7 menjadi 71,9 atau ada 
kenaikan nilai sebesar 10,2. 
 Hasil pengamatan dan hasil refleksi 
dari observer, peneliti mendapat 
rekomendasi untuk melakukan perbaikan 
terhadap sebab-sebab belum berhasilnya 
pembelajaran siklus I, diantaranya adalah: 
Perencanaan pembelajaran belum maksimal 
dari sumber belajar maupun media ajar, 
Pelaksanaan pembelajaran masih terkesan 
kurang bersemangat bisa jadi ini juga karena 
pengaruh silih bergantinya  belajar dari 
rumah dan belajar tatap muka yang mereka 
alami, Pengelolaan  kelompok diskusi yang 
dilakukan tutor masih belum terlaksana 
sesuai langkah-langkah masih terlihat  
peserta didik yang belum fokus mengikuti 
jalannya diskusi, Tutor belum menyentuh 
secara keseluruhan kepada teman yang 
dibimbing, Bagi mereka yang selama ini 
kurang semangat belajar masih dalam tahap 
penyesuaian. 
 Dengan masih ada nilai peserta didik 
memperoleh nilai dibawah 75 pada 
penelitian yang dilaksanakan pada siklus I 
maka peneliti melanjutkan langkah-langkah 
kembali dengan  melaksanakan  penelitan 
pembelajaran siklus II. 
Siklus II 
 Pada siklus II peneliti menggunakan 
metode yang sama   seperti pada siklus 1 
yaitu metode tutor sebaya  belajar dalam 
bentuk diskusi kelompok, yang jumlah 
anggota kelompok terdiri dari  5-6 peserta 
didik. 
Selain itu peneliti juga berusaha menambah 
bagaimana cara agar ketertarikan peserta 
didik terhadap proses pemebelajaran 
semakin meningkat, diantaranya  peneliti  
menggunakan media yang lebih bervariasi, 
video, gambar-gambar yang relevan, peserta 
didik berdemontrasi langsung tentang karya 
yang dibuatnya untuk ditampilkan dan 
mampu mempresentasikan di depan kelas. 
Hal ini berkanaan dengan teori para alhi 
yang  pendapat bahwa belajar menggunakan 
media atau alat peraga yang tepat guna dan 
bervariasi akan membuat pembelajaran lebih 
menarik dan menyenangkan serta dapat 
membantu peserta didik dalam memahami 
materi-materi belajar lebih dalam. 
 Penggunaan alat peraga yang 
bervariasi dalam proses belajar menjadi 
bukti bahwa guru tersebut  kreatif, dan 
berwawasan sehingga dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar. (Depdikbud). Belajar 
adalah sebuah proses, suatu kegiatan, bukan 
langsung memetik hasil atau tujuan, namun 
menempuh perjalanan yang berliku-liku dan 
itulah yang dimaksud proses. Belajar bukan 
sekedar hanya mengingat, tetapi lebih dari 
itu, yaitu melalui proses, dan hasil belajar 
tidak hanya mampu dalam suatu penguasaan 
hasil latihan, melainkan adanya sesuatu yang 
berubah dari   prilaku seseorang. (Hamalik, 
1994, p.36 ). 
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 Kemudian pengertiaan Alat peraga 
adalah alat atau benda yang digunakan 
sebagai alat bantu untuk menunjukkan 
kreatifitas guru maupun siswa, sehingga 
menambah suasana belajar lebih terkesan 
bermakna  dan dapat memperlancar serta 
meningkatkan proses belajar mengajar 
(Depdikbud, 1997, p.11) 
 Penelitian pada siklus II, dapat 
diperoleh  data hasil belajar peserta didik 
dari 31 orang tidak ada satupun yang 
memperoleh nilai di bawah 75. Itu berarti 
semuanya tuntas mencapai KKM dengan  
nilai rata-ratanya adalah 82,7. Melihat hasil 
yang telah diperoleh maka peneliti tidak 
melakukan penelitian pembelajaran siklus 
III. Penelitian terdahulu sebagai bahan 
perbandingan. Judul penelitian: ”Pengaruh 
Metode Tutor sebaya terhadap Hasil Belajar 
di Kelas V  Sekolah Dasar Pontianak”, Oleh 
Evie Havizah. Dalam penelitian tersebut 
disimpulkan penggunaan metode tutor 
sebaya ternyata  sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta. belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas Sekolah Dasar Negeri 
28 Pontianak Kota. Hal yang berbeda dari 
penelitian tersebut adalah terlihat pada 
perencanaan. Pada penelitian ini 
perencanaan dikemas dalam dalam skenerio 
pembelajaran yang terstruktur, baik dari 
pemilihan dan pelatihan tutor-tutornya, 
dalam pelakasanaannya, maupun bentuk 
model pembelajarannya. Peserta didik yang 
direkomendasikan menjadi tutor adalah yang 
menduduki ranking 1-6 yang sudah tidak 
diragukan lagi kemampuannya dalam 
penguasaan dan pemahaman setiap materi 
yang disajikan. Kemudian model 
pembelajaran yang dipilih adalah bentuk 
diskusi kelompok dimana tutor yang 
berperan sebagai ketua sekaligus merangkap 
tutor yang membimbing anggota 
kelompoknya. Keakrapan antara mereka 
akan terjalin, sehingga mampu menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan. Itulah 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Ternyata  penelitian menggunakan metode 
tutor sebaya  terbukti tepat dapat mengatasi 
berbagai permasalahan belajar bagi sebagian 
peserta didik yang mengalami kendala saat 
menerima pembelajaran, fakta membuktikan 
adanya peningkatan  hasil belajar peserta 
didik, dari proses pengambilan data pada pra 
siklus peserta didik yang tuntas belajar 
hanya 35 % dengan nilai rata-rata 61,7, pada 
siklus I menjadi 61 %  dengan niali rata-rata 
71.9 dan pada siklus II terjadi peningkatan 
menjadi  100 % dengan nilai rata-rata 82,7. 
Saran 
Berikut beberapa saran yang dapat 
diberikan: 
Pembelajaran tematik  menggunakan metode 
tutor sebaya dapat direkomendasikan untuk 
digunakan dan diterapkan bagi pendidik 
dalam pembealajaran dan sudah dibuktikan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
Selama masa pandemi Covid 19 
penyesuaian aktivitas pembelajaran harus 
dilakukan dengan perencanaan yang cermat 
dalam menyikapi apa yang terjadi 
dilapangan mengingat keterbatasan waktu 
karena situasi dan kondisi. Penyesuaian 
tersebut antara lain pada pembagian shift 
pada proses pembelajaran dan jumlah 
peserta yang ditentukan saat proses belajar 
Pembelajaran Tatap Muka (PTM). 
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